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KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Kebudayaan
a. Pengertian Kebudayaan o

Budaya ada!ah bentuk jama.l; dati kata “budi” dan “daya” yang berarti
cinta, kar&a,dan rasa. Kata “budaya” se‘t‘)\‘é“har\nya berasal dari Bahasa
San§<grfel/(budhayah), yaitu bentuk jamak kata buddh'ryang berarti akal atau
budj{ Dalam Bahasa Inggris, kata budaya berasal dari I;éta culture. Dalam
bahésa Belanda diistilahkan dengan kata cultuur. Dal’lam bahasa Latin,
berasal dari kata colera. Colera berarti mengolah dan mengerjakan,
menyuburkan dan mengembangkan tanah (bertani) (EIIy M. Setiadi, 2017:
27). Me’nurut Sarinah (2019: 11), budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh Sebuah kelompok orang dan
diwariskan darl generas ke generasi. |

Budaya adalah sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau
gagasan yang terdapat dalam pemikiran manusia, sehingga dalam kehidupan
sehari-hari budaya bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan budaya adalah
benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk berbudaya
berupa tingkah laku dan benda nyata seperti pola tingkah laku, bahasa, alat

kehidupan, organisasi sosial, agama, kesenian yang kesemuanya
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diperlihatkan untuk membantu manusia dalam menjalankannya (Wahyu,
2020: 19).

Pengertian kebudayaan secara luas menurut ilmu Antropologi
kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
manusia dengan belgjar (Koentjarani ngrat, 1990: 1). Menurut pendapat ahli
lain kebudayaan terkalt dengan pem|k|ran (|deas) benda hasil pemikiran
(artifact), dan akt|v1tas (aktivities) dalam hldup masyarakat artinya antara
masyarak;t dan manusia saling mempengaruhi (Dar|n|~,\\2013. 2).

\ Menurut Soekanto dan Budi (2014), dalam bukd “sosiologi suatu
penéantar" memberikan definisi mengenai kebudayaarﬁ (terjemahannya):
“kebx"'udayaan adalah kompleks yang mencakup pengetaﬁuan, kepercayaan,
k@eni‘én moral, hukum, adat istiadat dan lain kerﬁampuan-kemampuan
serta kebiasaan kebiasaan yang didapatkan oleh manusa sebagai anggota
masyarakat

Kebudayaan mencakup semuanya \ yang dldapatkan atau dipelgari oleh
manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu
yang dipelgari dari pola-pola normatif, artinya mencakup segala cara-cara
atau pola-pola berfikir, merasakan dan bertindak. Selo Soemardjan dan
Soelaeman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai hasil karya, rasa dan

cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
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kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture)
(Wahyu, 2020: 20).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia untuk memenuhi kehidupannya dengan cara belgjar, yang semuanya
tersusun dalam kehidupan masyarakat (Widagdho, 2008: 21).

. Wujud dan Unsur Kebudayaan
Perwu}udan kebudayaan adalah benda—benda yang diciptakan oleh
manug/a s/ebagal makhluk berbudaya, berupa perllaku dgn benda-benda yang
bersﬁxfat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa:xl peralatan hidup,
orgélwiwsi sosid, religi, seni, dan laim-lain, yang semuar}i/a ditujukan untuk
merr;bantu manusia dalam melangsungkan kehidupan Bermasyarakat. J.J
Hogrﬁén membagi kebudayaan dalam tiga wujud, yaitd ideas, activites, dan
artifact. Sedangkan Koentjaraningrat membagi kebudayaan menjadi 3
wujud, yaltu
1) Wujud kebudayaan Sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan nilai-
nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya.

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat.

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia (Sarinah,

2019: 12-13).
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Koentjaraningrat menjelaskan bahwa semua bentuk kebudayaan yang
ada dalam dunia ini memiliki kesamaan unsur yang bersifat universal.
Terdapat tujuh unsur-unsur kebudayaan yang bersifat universal, yaitu:

1) Bahasa
2) Sistem pengetahuan
3) Organisasi sosia ) |
4) Sistem peralatan hi'dﬁp dan tekiiol R,
5) Sistem mata pencaharian hidup ‘
6) Slste; religi
7). [Kesenian (Sujarwa, 2010: 33).
2. Pariwi%ata

a. Peng}ertian Pariwisata

"'-_I_.\/Ienurut Undang-Undang  Nomor 10 ta__;ﬁun 2009 tentang
kepariw.i."”'sﬁaan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukbng berbagai  fasilitas serta Iayanlar"i: yang disediakan oleh
masyarakat, pengu&aha,pemeﬁﬂtahandanpemerl ntahan daerah. Pariwisata
adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk berpergian dari tempat
tinggalnya ke tempat lain, dengan tujuan liburan, dan bukan untuk pekerjaan.
Dari pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah

kegiatan manusia yang dilakukan secara sadar untuk melakukan perjalanan

guna mendapatkan hiburan, edukasi, dan kesenangan (Hasanah, 2019: 47).
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Pariwisata dapat didefinisikan sebagai suatu perjalanan dari satu
tempat menuju tempat lain yang bersifat sementara, yang biasanya dilakukan
orang-orang yang ingin menyegarkan pikiran setelah bekerja terus dan
memanfaatkan waktu libur dengan menghabiskan waktu bersama keluarga
untuk berekreasi. Alasan seseorang berwisata diantaranya dikarenakan
adanya dorongan keagamaar__l_s_ep_erti berekreasi ketempat suci agama untuk
mendalami ilmu tentang agama dan ada juga yang bertujuan untuk
berolahraga,/atga; sekedar menonton pertandi‘ﬁ‘(;;j‘an\ olahraga (Syaiful, 2021.
98). / N\

\ Menurut Hasanah (2019: 47), pariwisata merubgkan industri yang
paliﬁg besar di dunia saat ini, dilihat dari orang yang te(iibat maupun uang
yang beredar didalamnya. Bersama dengan sektor pértanian dan sektor
indust'ri__l manafaktur, pariwisata adalah tombak perelg-énomian dunia yang
terbentui%.dari tujuh unsur, yaitu:

a) Inforn%és_i‘ wisata

b) Biro perjalanan EE———
c) Transportas

d) Aksehilitas

€) Destinasi wisata

f) Atraks wisata

g) Unsur penunjang (pendidikan pariwisata dan pemasaran).
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu,
yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud
bukan untuk berusaha atau bisnis atau mencari nafkah ditempat yang
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikamti perjalanan tersebut guna
pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka
ragam (Med, 2018, 1), ' '

: Jenis—jenisPr'SAUk Pariwisata
4’/,»l5rgduk pariwisata adalah segala sesuatu yané dapat ditawarkan untuk
dap%;t memenuhi  kebutuhan dan keinginan wiwta/varﬁ dalam berwisata
Produk pariwisata dapat berupa wisata alam, wisata pﬂdaya, dan wisata
buatgn. Berikut ini penjelasan dari jenis-jenis produk par.i-’il/visata
a WiéntaAlam
Wl%ta alam adalah segala sesuatu yang bersumber dari alam yang
dapat memenuhl kebutuhan dan keinginan Wlsatawan dalam berwisata.
Wisata alam dapat berupa gunung, buklt ngara|/Iembah sungai, danau,
laut, pantai, panorama, hutan, dan lain-lainnya. Wisata alam sudah
tersedia dari adlam di mana peran manusia hanya sebatas menyediakan
fasilitas-fasilitas wisata sgja untuk menunjang kenyamanan berwisata.
b. Wisata Budaya
Wisata budaya adalah segala sesuatu yang bersumber dari cipta, rasa

dan karsa manusia yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
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wisatawan dalam berwisata. Wisata budaya dapat berupa kehidupan
sehari-hari sekelompok penduduk, tari-tarian, upacara adat, rumah adat,
lukisan, seni karawitan, gamelan dan lain-lainnya. Wisata budaya
merupakan hal yang sangat menarik, karena sangat beragam dan indah.
c. Wisata Buatan
Wisata buatan adalah _segala sesuatu yang bersifat kekinian
(modern) hasil. .kreéﬁﬂvlitas manﬁéia‘ untuk memenuhi  kebutuhan dan
kei nginan”"aélam berwisata. Wisata buatan biasanya merupakan
kqmb/igasi antara wisata alam, wisata budaya, déﬁ‘kreativitas (Wisnawa,
2001: 8-10). \
3. Dayafarik Wisata Budaya |
I\/Il‘l"’enurut Putri (2017: 15), daya tarik wisata budayé adalah daya tarik
wisata yaljg dikembangkan dengan lebih banyak berbasi g,’;pada hasil karya dan
hasil ci ptaan manusia, baik berupa peninggalan budaya__.(éitus/ heritage) maupun
nilai budaya yang masih hidup (the living culture),. dalam kehidupan di suatu
masyarakat, yang‘.j.-bérurja"upacara‘ri{ual;”édét' |st|adat seni pertunjukan, seni
kriya, seni sastra, seni rupa, ataupun keunikan sehari-hari yang dimiliki oleh
masyarakat.
a. DayaTarik Wisata
Daya tarik wisata merupakan hal sangat penting yang harus dimiliki
suatu daerah tujuan wisata, guna menarik minat wisatawan untuk

berkunjung. Dengan demikian segjalan dengan apa yang dikemukakan oleh
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Putri (2017: 15), bahwa daya tarik wisata merupakan komponen yang sangat
vital, karena daya tarik wisata merupakan faktor utama seseorang wisatawan
mengunjungi  suatu daerah tujuan wisata. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 10 tahun 2009, daya tarik wisata adalah sebagai segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasul _buatan manusia yang menjadi sasaran atau
tujuan kunjungan Wlsatawan .

Daya”'fzxa;ik wisata dapat diartikan sebagal segala sesuatu yang
mena[,ik/ jntuk dilihat atau disaksikan WisﬁaNan\kalgu berkunjung pada
suaﬁa destinasi pariwisata. Daya tarik wisata ini blasJ didasarkan pada
kei r{ldahan adam dan panoramanya, keunikan budaya:.'l dan adat istiadat
mas;}arakatnya, kuliner atau makanan khas yang merek':a nikmati, kearifan
lokal yang mel ekat pada daerah tersebut.

Atraks wisata adalah sesuatu yang disuguhkan kepada wisatawan,
yang diper§apkan dalam suatu pertunjukan yang "Berfungsi sebagai hiburan
dan untuk mellhatataumenyakslkansetlaporang harus membayar dalam
bentuk karcis masuk. Atraksi yang baik harus dapat mendatangkan
wisatawan sebanyak-banyaknya, menahan mereka di tempat atraksi dalam
waktu yang cukup lama dan memberi kepuasan kepada wisatawan yang
datang berkunjung (Putri, 2017: 16).

Menurut Yulianto (2015: 256), daya tarik wisata dibagi menjadi

empat bagian, yaitu:
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a) Daya tarik wisata alam, yang meliputi pemandangan alam, laut, pantai
dan pemandangan alam lainnya.

b) Daya tarik wisata dalam bentuk bangunan, yang meliputi bersgarah dan
modern, monumen, peninggalan arkeologi, lapangan golf, took dan
tempat perbelanjaan lainnya.

c) Daya tarik wisata budaya yang meliputi sgjarah, faktor agama, seni,
teater, hlburan danmuseum "

d) Daya tarik” Wlsata sosia, yang meliputi céfé“hidup masyarakat setempat,
bahasa,/ kegiatan sosial masyarakat, fasilitas dan pel ayanan masyarakat.

\f‘ Menurut Yulianto (2015: 256), daya tarik Wlsatd yang baik sangat
terk:s}it dengan empat hal, yakni memiliki keunikan, orij:‘.inalitas, otentisitas
dan I‘I"keragaman. Keunikan diartikan sebagal kombiné§ kelangkaan dan
kd(haﬁﬁn yang melekat pada suatu daya tarik__,"fwisata, Orijinalitas
mencerrﬁ-inkan keaslian atau kemurnian yakni Seber':apa jauh produk tidak
terkontammas atau tidak mengadops nilai yang berbeda dengan nilai
aslinya. Otentlstas lebih sering- dikaitkan dengan tingkat keantikan atau
eksotisme budaya sebaga daya tarik wisata. Otentisitas merupakan kategori
nilai yang memadukan sifat alamiah eksotis dan bersahaja.

. Wisata Budaya

Wisata budaya merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan
wisatawan dengan tujuan untuk menyaksikan atau menikmati Situs

purbakala, tempat bersgjarah, museum, upacara adat tradisional, upacara
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keagamaan, pertunjukan kesenian, festival, dan lain sebagainya. Hal tersebut
sebagal aktivitas pertukaaran informasi dan simbol-simbol budaya antara
wisatawan sebagai tamu dan masyarakat. Wisata budaya adalah gerak atau
kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya objek-objek wistata yang
berwujud hasil-hasil seni budaya setempat. Adat-istiadat, upacara agama,
tata hidup masyarakat, peninggalan sgjarah, hasil seni, kergjinan-kergjinan
rakyat dan sebagaj nya(Putrl 2017: 19)

Menurut (Tim Edukasi, 2020: 7) Wlsata budaya adalah kegiatan
perj al{gnan/ wisata yang dilakukan oleh pihak-pihak tértentu baik seseorang
atad/sekel ompok orang dengan mengunjungi tempat-terrklkﬁat tertentu dengan
tujuén untuk mempelgari daya tarik budaya atau merﬁanfaatkan potens
budaI{S(a dari tempat yang dikunjungi. Dengan Wisata..-":budaya, wisatawan
dapat 'mengetahui dan mempelgari pola perilaku sosual masyarakat, adat
istiadat, :"kebiagaan serta warisan seni budayalainnya':

Wlsata budaya adalah perjalanan yang dllakukan atas dasar keinginan
untuk memperl uas ‘pandanagan hidup sweorang dengan jalan mengadakan
kunjungan/peninjauan ketempat lain atau luar negeri, mempelgari keadaan
rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan
seni mereka (Iswantoro, 2017: 132).

4. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses, cara, perbuatan menjadikan

sesuatu menjadi lebih baik mau, sempurna dan berguna. Pengembangan
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merupakan suatu proses atau aktivitas memajukan sesuatu yang dianggap perlu
untuk ditata sedemikian rupa dengan memajukan atau memelihara yang sudah
berkembang. Pengembangan adalah memagjukan atau memperbaiki serta
meningkatkan sesuatu yang sudah ada (Putri, 2017: 22).

Pengembangan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan berencana
untuk memperbaiki produk yang sedang berjalan atau menambah jenis produk
yang dihasilkan atau yang akan dipaséfi{én- (Putri, 2017: 22). Menurut Syaiful
(2021: 101), penééfnbangan pariwisata pada suéfﬂ‘daerah tujuan wisata selalu
akan di pg*higjngkan dengan keuntungan dan manfaat b~a(\;ji\masyarakat yang ada
disekitl;rnya Pengembangan pariwisata harus sesuai dengaf;| perencanaan yang
matang sehingga bermanfaat bagi masyarakat, baik Juga darl segi ekonomi,
sosial, dan juga budaya. |

Berda&arkan UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pema; uan Kebudayaan,
pengembangan adalah upaya menghidupkan ekosi Sem kebudayaan serta
meni ngkatkan memperkaya, dan menyebarl uaskan kebudayaan (Intani, 2019:
58). Menurut Cahyono (2018:-10), pengembangan dapat didefinisikan sebagai
metode yang memungkinkan dapat menigkatkan kualitas objek serta mampu
memperbesar pengaruh terhadap proses-proses yang mempengaruhi objeknya.
Selain itu juga dapat menjelaskan bahwa pengembangan adalah sebuah proses
dengan cara menawarkan pola-pola partisipatif dalam mengelola dan
mengorganisasikan sosial-ekonomi, sehingga akan lebih memungkinkan untuk

memenuhi kebutuhan kualitasnya.
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Pengembangan pariwisata diperlukan sebuah strategi yang tepat agar
pengembangan tersebut dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
telah direncanakan. Dewi (2017: 24) menjelaskan tentang bagaimana strategi
yang baik dalam pengembangan pariwisata, yaitu promosi, pengembangan
akseshilitas, pengembangan objek wisata, pengembangan SDM, dan kampanye
sadar wisata.

. Gamelan
a. ngertianGé%elan
ngelan merupakan alat musik berbahan\dasar dari logam atau
perlli}lggu yang berasal dari kebudayaan Jawa. Dalamkberkembangannya,
gamelan selalu dipaka untuk mengiringi pagelaran Wayar:ig maupun mengisi
pagéi-aran adat Orang Jawa. Gamelan telah berkembané di masa kergjaan
pada abad ke-8 hingga ke-11 di mana masa itu gamelan berkembang pada
kerg aar;‘Hindu dan Budha di Sumatera, Jawa, dan__Bali (Pamungkas, 2021:
N

Gamel anadalahsenl musik'yah"g"tékléénsep secara ansambel yang
biasanya menonjolkan metalofon, gambang, gendang, dan gong. lIstilah
gamelan merujuk pada instrumennya/aatnya, yang mana merupakan satu
kesatuan utuh yang diwujudkan dan dibunyikan bersama. Dulu aat musik
tradisional gamelan digunakan untuk mengiringi pertunjukan Wayang
Orang, Ketoprak, Ludruk, dan beberapa jenis teater tradisional di Jawa dan

Yogyakarta, dalam pertunjukan tersebut dimasukkan dalam unsur seni
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musik, seni suara, dan seni rupa untuk menambah muatan dramatik
pertunjukan teater. Dalam perkembangan berikutnya, alat musik tardisional
gamelan mulai dimainkan terpisah sebagai pengiring lagu (Iswantoro, 2017:
134).

Gamelan berasal dari kata “gamel” yang dalam Bahasa Jawa artinya
memukul atau menabuh, sedangkan akhiran “an” merujuk pada kata benda.
Secara k@eluruhan blsa dlmaknal sebagaj seperangkat alat musik yang
dimainkan dengan cara dipukul atau ditabuh. Gamelan Jawa yang berirama
Iembg,t» u/mumnya dipakai untuk mengiringi page{aran wayang dan
pert\anj ukan tari. Dalam perkembangannya Gamelan Jawé kemudian berdiri
Sendl r sebagal sebuah pertunjukan musik, lengkap dengan penyanyi yang
diset;ut sinden. Gamelan Jawa juga diperdengarkan se_Bagai alunan musik
pengi r"i"-ng pengantin di keraton-keraton Jawa (D__j-'ﬁas Pariwisata dan
Kebudayaan DKI Jakarta, 2019: 1).

Menurut Iswara (2017: 2), gamelan merupakan salah satu jenis dat
musik yang terdl i dari rebab, celempung, gong, dan seruling bambu. Bahan-
bahan yang menjadi komponen gamelan pada umumnya adalah kayu, bambu
dan logam. Masing-masing alat musik memiliki peran dan fungsi tersendiri.
Orang Jawa menganggap bahwa didadam musik gamelan terdapat
keselarasan dalam bericara dan bertindak. Sehingga tidak memunculkan
ekspresi yang meledak-ledak seta mencerminkan toleransi sesama umat.

Secara filosifis gamelan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat
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disebabkan seni budaya masyarakat yang berupa gamelan sangat dekat
dengan perkembangan religi yang dianutnya.

Menurut beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
gamelan merupakan seperangkat alat musik kesenian asli bangsa Indonesia
dengan nada pentatonis yang terdiri dari kendang, bonang, bonang penerus,
demung, saron, peking, kenq_ng,_ kethuk, slenthem, gender, gong, gambang,
rebab, siter, dan gul-ing" “.d.i.gunakan é.'ébagai__alat ekspres dalam menyajikan
gending-gencﬁﬁé karawitan yang didalamnyg\“memuat unsur yang saling
berhubungan dan mendukung diantara irama, laya, pahet laras embat, dan
melbdl |
. Jenls-jenls Gamelan .

Menurut (Nilawanti, 2021: 3), jenis-jenis gamelan adalah sebagai

beri kut.__l |

a) Gamelan Gedhe, jenis gamelan gedhe terdiri dari" ricikan yang lengkap,
mulai daﬂ Iaras slendro hingga laras pel ognya_ Jenls gamelan ini biasanya
digunakan dalam ‘konser atau pertunjukan pertunjukan karawitan atau
uyon-uyon.

b) Gamelan Wayangan, jenis gamelan ini digunakan untuk mengiringi
pertunjukan wayang.

c) Gamelan Pakurmatan, gamelan ini berfungsi sebagai pegiring acara-acara

penghormatan kebudayaan Jawa.
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d) Gamelan Sekaten, gamelan ini akan digunakan dalam satu tahun sekali,
berfungs untuk memperingati lahirnya Nabi Muhammad SAW pada
tanggal 6-12 Mulud (Penanggalan Jawa).

e) Gamelan Gadhon, gamelan ini hanya terdiri dari komposisi kendang,
siter, gender, slenthem, gambang dan gong. Gamelan jenis ini digunakan
untuk keperluan orang yang memiliki hajat sederhana.

f) Gamelan Cokekan jenls gamelan yang digunakan untuk mengamen.
Instrument alat musik yang ada di gamelan ini hanya terdiri dari siter,
kendan/g, dan gong bumbung atau gong yang terbuat darl kayu.

0) CBameIan Senggani (Sengganen), gamelan ini terbdat dari bes dan

kunlngan berbentuk bilah dengan ukuran yang Ieblh kecil dan praktis,

Jenlsgamelan ini biasanya digunakan untuk latihan karaW|tan

B. Kagjian Penelltlan yang Relevan
Kgian penelltlan yang dianggap relevan oleh penelltl diuraikan sebagai
berikut. Te———

1. Skripsi yang ditulis Eko Hadi Cahyono, 2018 (STKIP PGRI Pacitan)
“Pengembangan Markas Gerilya Soederman Sebagai Objek Wisata Berbasis
Sejarah di Trenggalek”. Adapun Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan dan pengelolaan Markas Gerilya Jendral Soedirman sebagai
objek wisata belum berjalan secaramaksimal. Hal tersebut dikarenakan terdapat

hambatan dan kendala dalam pengelolaannya sebagai berikut: 1) kendala dari

24



pemerintah desa, 2) kendala dari masyarakat, 3) kendala dari pemerintah
Kabupaten Trenggalek karena objek wisata sgjarah tersebut belum diserahkan
sepenuhnya kepada pemerintah.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah metode yang digunakan dalam penelitian sama-sama
menggunakan pendekatan kuql_it_atif berdasarkan teknik pengumpulan data
melalui observasi, Wawancara, dan ddléljmentasi. Persamaan lain yaitu sama-
sama meneliti mengenal pengembangan wisata.

Perbe/daan dalam penelitian ini dengan penelltlan yang akan pendliti
Iakukah terletak pada objek penelitian, penelitian ini |menelltl tentang
pengembangan markas gerilya Jendral Soederman sebgga objek wisata
berbasi ssej arah sedangkan penelitian yang akan dilakukan..-’il)leh peneliti adalah
pengembépgan gamelan dari limbah kaca sebagai dayq,’;tarik wisata budaya.
Perbedaan .""|--ain yaitu terletak pada lokasi dan tempax" pendlitiannya. Lokas
dalam penelltlan ini adalah di Kabupaten Trengga]ek sedangkan penelitian
yang akan dllakukan penehtl beradadi Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa
Sukoharjo Kecamatan Pacitan.

. Skripsi yang ditulis Tomy Andriyanto, 2019 (STKIP PGRI Pacitan)
“Perkembangan Kesenian Jaranan Pegon Sentherewe “Manggolo Budoyo” di
Desa Mangunharjo Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan”. Adapun Hasll
penelitian menunjukkan bahawa kesenian Jaranan Pegon Sentherewe

“Manggolo Budoyo” adalah salah satu kesenian tari tradisional yang dimainkan
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oleh beberapa para penari dengan menaiki kuda yang terbuat dari anyaman
bambu. Kesenian Jaranan Pegon Sentherewe “Manggolo Budoyo” yang pada
awanya memiliki sistem religi dalam unsur kebudayaan, sekarang tidak lagi
sistem religi melainkan menjadi unsur kesenian. Adapun perkembangannya,
kesenian tersebut tidak hanya tampil di wilayah desa atau Kabupaten Pacitan
sgja, akan tetapi sudah pernah._m_engikuti festival kesenian di Madiun dan di
Trenggalek. -

Persamaandarl penelitian ini dengan ‘r\J‘éheI\itian yang akan pendliti
Iakukan/,za/dgah metode yang digunakan dalam\ \perjelitian Ssama-sama
mengg[;nakan pendekatan kualitatif berdasarkan teknik }bengumpulan data
meIalui“-,l observasi, wawancara, dan dokumentasi. Persamaan lain yaitu sama-
sema miylelith KesenianratiS onel. |

Pér__.bedaan dalam penelitian ini dengan penelitiqﬁ yang akan pendliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitiar__l': ini meneliti tentang
perkembangaﬁ"\_kesenian Jaranan Pegon Sentherg\ii)é “Manggolo Budoyo”
sedengkan pendlitian yarig akan dilakukan oleh pendiiti adalah pengembangan
gamelan dari limbah kaca sebagai daya tarik wisata budaya. Perbedaan lain
yaitu terletak pada lokasi dan tempat penelitiannya. Lokasi dalam penelitian ini
adalah di Desa Mangunharjo Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di Sanggar Song

Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan.
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3. Skripsi yang ditulis Arta Pamungkas, 2013 (STKIP PGRI Pacitan) “Dampak
Musik Tradisional Gamelan Jawa Terhadap Perilaku Mahasiswa STKIP PGRI
Pacitan”. Adapun Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak UKM
Karawitan Roso Manunggal dalam perilaku mahasiswa STKIP PGRI Pacitan,
yaitu perilaku mahasiswa memiliki karakteristik sebaga budaya lokal,
multidimensi dan multidisiplir_j_._ _K_a_ralwitan sebagal budaya bangsa memiliki
diri-ciri khusus terhadap kétékkaitannya"derwgan nilai, norma dan kaidah-kaidah
yang berlaku dealam kehidupan bermasyarakat_‘

Persafnaan dari penelitian ini dengan penelit\ié‘n\yang akan pendliti
Iakukaf; adalah  metode yang digunakan daam peﬁélitian sama-sama
menggfgnakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan tgknik pengumpulan
data mé‘zjalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Péfsamaan lain yaitu
&amar&amg meneliti mengenai gamelan.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan peneli___ti"an yang akan pendliti
lakukan terlefék_pada objek penelitian, penlitian ilpi"'..meneliti tentang dampak
musik tradisond Gamdlan Jawa sedangkan béﬁelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah pengembangan gamelan dari limbah kaca. Perbedaan lain
yaitu terletak pada lokasi dan tempat penelitiannya. Lokasi dalam penelitian ini
adalah di STKIP PGRI Pacitan sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti berada di Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo

K ecamatan Pacitan.
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4. Skripsi yang ditulis Eva Merdika Putri, 2017 (Sekolah Tinggi Pariwisata
AMPTA Yogyakarta) “Strategi Pelestarian dan pengembangan Kesenian Tari
Dolalak Sebagai Daya Tarik Wisata Budaya di Kabupaten Purworejo”. Adapun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesenian Tari Dolalak dapat dijadikan
sebagal daya tarik wisata budaya yang dapat dilihat dari tiga unsur yaitu
keunikan, keindahan dan kea_n_ek_aragaman dari segi bentuk sgjian, gerakan,
iringan, aa musik, j-eni"sﬁt.embang, o kostum yang digunakan. Dalam
mel estarikan dan"raéngembangannya kelompok Kwenlan Dolalak, sanggar tari
dan pemerir;ah memiliki cara yang berbeda, seperti\ \mglakukan modifikas
dalam hal bentuk penyajian, segi musik, gerakan, serta kostu;h yang digunakan.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Ylang akan pendliti
Iakukan adalah metode yang digunakan dalam per.iélitian sama-sama
menggunékan pendekatan kualitatif berdasarkan tekni__kg pengumpulan data
melalui obée_rvasi, wawancara, dan dokumentasi. Per%tmaan lain yaitu sama-
sama menelif.i"""~-.mengenai pengembangan keﬁenian,,.,—éébagai daya tarik wisata
budaya, o S —_——

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang Kesenian
Tari Dolalak sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

kesenian gamelan limbah kaca. Perbedaan lain yaitu terletak pada lokasi dan

tempat penelitiannya. Lokasi dalam penelitian ini adalah di Kabupaten
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Purworgjo, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di
Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan.
. Skripsi yang ditulis Noor Hidayat Iswara, 2017 (Universitas Airlangga)
“Dinamika Kesenian Gamelan (Studi Tentang Fungsi dan Pelestarian Kesenian
Gamelan pada Sanggar Budaya Singhasari di Kecamatan Singosari, Kabupaten
Malang, Jawa Timur”. Adapur_j__H_as_iI penelitian menunjukkan bahawa bentuk
pelestarian yang dila}kukahﬂ.;).leh Ruméﬁl"Seni__Budaya Singhasari dengan cara
mengapresiasi gamelan itu sendiri dengan terus‘\di“mai nkan dalam latihan rutin
dan melgkﬁkan pagelaran dalam acara-acara tertentu. Gétmelan dimainkan dan
di kemH;éngkan sesual dengan fungsi gamelan itu sendiri. |
Persamaan dari pendlitian ini dengan penelitian ):l'lang akan pendliti
Iakukan adalah metode yang digunakan dalam per.iélitian sama-sama
menggunékan pendekatan kualitatif berdasarkan tekni__‘k‘f pengumpulan data
melalui obée_rvasi, wawancara, dan dokumentasi. Per%tmaan lain yaitu sama-
sama meneliti"‘k‘e‘senian gamelan. 4 ..
Perbedaar:c.l'élérﬁ'"pmelitian—ini"déhgah“.b-énelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang dinamika
kesenian gamelan pada fungsi dan pelestarian sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan gamelan dari limbah kaca
sebagal daya tarik wisata budaya. Perbedaan lain yaitu terletak pada lokas dan
tempat penelitiannya. Lokasi dalam pendlitian ini adalah di Sanggar Budaya

Singhasari Kecamatan Singosari Kabupaten Maang, sedangkan penelitian yang
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akan dilakukan peneliti berada di Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa
Sukoharjo Kecamatan Pacitan.

. Artikel yang ditulis oleh Yulianto dalam “Jurnal Media Wisata” Vol. 13, No 1 -
Me 2018, diterbitkan olen Akademi Pariwisata Bina Sarana Informatika
Yogyakarta dengan penelitian yang berjudul “Kreasi Seni Sebagai Daya Tarik
Wisata Budaya di Padepokan B_g_ggng Kussudiardja Yogyakarta”. Adapun Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berbagéi”'kreasi yang diciptakan Alm. Bagong
Kussudiardja merupakan daya tarik wisata bu‘déiya\ yang ada di Padepokan
Bagong fKiJgsudiardja Tamantirto Kasihan Bantul. \B\aqyaknya kegiatan di
Padepdﬁ%an Bagong Kussudiardja berdampak terhadap Warg;|sekitarnya dengan
ditunj d'lgkan melalui penjualan dan parkir yang dikel olawarg;'la.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan pendliti
lakukan adalah metode yang digunakan dalam pénelitian sama-sama
menggunalé"an pendekatan deskriptif kualitatif berdasar_kén teknik pengumpulan
data melalui observas wawancara, dan dokumef}tééi. Persamaan lain yaitu
sama-sama mene; |t| mengenai dayatarik Wi'é%a'ta'b.ljaaya

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan pendliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang kreasi
seni sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh pendliti adalah gamelan
dari limbah kaca. Perbedaan lain yaitu terletak pada lokas dan tempat

penelitiannya. Lokasi dalam penelitian ini adalah di Padepokan Bagong
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Kussudiardja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di
Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan.
. Artikel yang ditulis oleh Gatot lawantoro dalam “Jurnal Sains Terapan
Nusantara” Vol. 3, No 1 - Februari 2017, diterbitkan oleh Sekolah Tinggi
Pariwisata Sahid dengan penelitian yang berjudul “Kesenian Musik Tradisioanl
Gamelan Jawa Sebagai Kekayaan Budaya Bangsa Indonesia”. Adapun Hasll
penelitian menunjukkan bahwa Gamelan Jawa adalah kesenian musik
tradisional adli darl Indonesia yang sudah terkenal balk dl dalam maupun di luar
negeri. Namjn masih sedikit yang memahami dan mengetahw tentang gamelan.
Dalam\'/permainan alat musik tradisional Gamelan Jawa ;ﬁemiliki penyajian
dengan pel arasan slendro dan pelog. |

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian S/ang akan pendliti
lakukan adalah metode yang digunakan dalam pénelitian sama-sama
menggunalzan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkén teknik pengumpulan
data melalui observas wawancara, dan dokumentasu Persamaan lain yaitu
sama-sama menelltl mengenat kesenian gamelan dan kesenian tradisional.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan pendliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang gamelan
jawa sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah gamelan
dari limbah kaca. Perbedaan lain yaitu terletak pada lokas dan tempat

penelitiannya. Lokas dalam penelitian ini adalah di daerah Yogyakarta,
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sedangkan pendlitian yang akan dilakukan peneliti berada di Sanggar Song
Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan.

. Artikel yang ditulis oleh Ana Irhandayaningsih dalam “ANUVA: Jurnal Kajian
Budaya, Perpustakaan, dan Informasi ” Vol. 2, No 1 - 2018, diterbitkan oleh
Universitas Diponegoro dengan penelitian yang berjudul “Pelestarian Kesenian
Tradisional sebagai Upaya dal_gj_n__lv_lenumbuhkan Kecintaan Budaya Lokal di
Masyarakat Jurang --B|'i"rﬂr.iﬂb.ing Terr.i.b'alan.gf’. Adapun Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa bentuk dari pelestarian keséﬁi‘an tradisional sebagai upaya
dalam mgan”u(nbuhkan kecintaan Budaya Lokal di mas;/érakat Jurang Blimbing
Tembdféng ini dapat dimulai dari berbagai elemen di masyarakat untuk digjak
pro aktlf mendukung upaya pelestarian dengan pengoptl malan media
dokumentasn kesenian.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitiap’g yang akan pendliti
lakukan adalah metode yang digunakan dalam "penelitian sama-sama
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan
data melalui observas ‘wawancara, dan dokumentasu Persamaan lain yaitu
sama-sama meneliti mengenai kesenian tradisional.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan pendliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang
pelestarian kesenian tradisional sebagai upaya dalam menumbuhkan kecintaan
budaya lokal sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

pengembangan gamelan dari limbah kaca sebagal daya tarik wisata budaya.
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Perbedaan lain yaitu terletak pada lokasi dan tempat penelitiannya. Lokasi
dalam penelitian ini adalah di Desa Jurung Blimbing Kecamatan Tembalang
Kota Semarang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di
Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan.
. Artikel yang ditulis oleh Roudatul Hasanah dalam “DESKOVI: Art and Design
Journal” Vol. 2, No 1 - Juni 2019 diterbitkan oleh Universitas Negeri
Yogyakarta dengan penelltlan yang berjudul Kearifan Lokal Sebagai Daya
Tarik Wisata Budaya di Desa Sade Kabupaten Lombok Tengah”. Adapun Hasil
penelltlap» m/enunjukkan bahwa di Desa Sade terdapat\\kearlfan lokal yang
merupéi%an hasil dari kebudayaan yang masih dilestari kanx\'éebagai daya tarik
pariwigata seperti bangunan Suku Sasak, Peresean, Tenun ;Il<has Lombok, dan
Tarian xGendang Beleg. Kearifan lokal yang bisa di%ks_i'lkan di Desa Sade
adalah rh'gsyarakatnya masih mempertahankan cara hldup dari peninggalan
nenek mog/"'angnya. Kearifan loka yang dimiliki Desa Sade memberikan
dampak posntlf terhadap masyarakat sekitar, sepertl membuka lapangan kerja
dan menlngkatkan pendapatan daerah.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah metode yang digunakan dalam penelitian sama-sama
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Persamaan lain yaitu

sama-sama meneliti mengenai daya tarik wisata budaya.

33



Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan pendliti
lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang kearifan
lokal sebagai daya tarik wisata budaya sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah gamelan dari limbah kaca sebagai daya tarik
wisata budaya. Perbedaan lain yaitu terletak pada lokasi dan tempat
penelitiannya. Lokasi dalam p_e_n__e_liftian ini adalah di Desa Sade Kabupaten
Lombok Tengah, sedangkan .penelitian. yangakan dilakukan peneliti berada di
Sanggar Song Mér"iﬁDusun Nitikan Desa Sukohar‘j\"c‘S‘K\ecamatan Pacitan.

10. Artikel{}yéré ditulis oleh Fariz Hananto dalam “Jurnal\R‘epresentamen” Vol. 6,
No. O]J/— April 2020, diterbitkan oleh Institut Seni Indonesi;i Surakarta dengan
peneliti,an yang berjudul “Gamelan Sebagai Simbol E:iétetis K ebudayaan
Masyaré\,_kat Jawa”. Hasil penditian ini- menunjukkan bahWa terdapat simbol
estetis yépg terkandung pada setiap gamelan yaitu sirr__)f)ol intrinsik, simbol
ekstrinsik, ::'"d_a” instrumental. Ketiganya saling ber?i'fan dan di dalamnya
terdapat pesar;"at_‘au makna yang menggambarkan kepﬁaayaan masyarakat Jawa.

Persamaan dari” pendlitian-ini-deigan pendlitian yang akan pendliti
lakukan adalah metode yang digunakan dalam penelitian sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Persamaan lain yaitu sama-
sama meneliti mengenai Gamelan.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan pendliti

lakukan terletak pada objek penelitian, penelitian ini meneliti tentang gamelan
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sebagai simbol estetis kebudayaan Masyarakat Jawa sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan gamelan dari limbah kaca
sebagal daya tarik wisata budaya. Perbedaan lain yaitu terletak pada lokas dan
tempat penelitiannya. Lokasi dalam penelitian ini adalah di tiga daerah, yaitu
Surakarta, Y ogyakarta, dan Cirebon, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti berada di Sanggar Song Meri Dusun Nitikan Desa Sukoharjo
Kecamatan Pesitr, .
/
C. Kerangka Berplklr ‘

Kerbngka pikir yang termuat dalam penelitian ini dapat memberikan
gambaran‘-.‘l atau arahan pada penelitian, sehingga dalam hal:; ini akan terlihat
runtutan arah pada penelitiannya. Selain itu, juga dapat mef‘ﬁberikan gambaran
permasalahar]_ yang terjadi pada objek dari penelitian. Objgk pada penelitian ini
adalah gamelan dari limbah kaca yang berada di Sanggar Sdng Meri Pacitan.

Gamelan dan Ilmbah kaca merupakan gamelan yang dibuat dengan berbahan
dasar kaca atau sampah beling.-Gametan ini tldak terbuat dari tembaga atau
perunggu, akan tetapi dari beling kaca. Gamelan kacaini sangat unik karena dibuat
dari bahan yang tidak biasanya yaitu memanfaatkan limbah rumah tangga berupa
botol beling dan potongan kaca. Di tengah zaman yang semakin berubah dan
berkembang, gamelan kaca harus tetap bertahan dan dikembangkan.

Hingga saat ini gamelan kaca di Pacitan belum dikenal luas oleh masyarakat

karena tergolong kesenian baru yang perlu dikembangangkan dan dijaga
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kelestariannya. Gamelan kaca yang ada di Sanggar Song Meri ini sangat potensial
dilihat dari keunikannya. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai
kesenian wisata budaya yang ada Pacitan. Pengembangan gamelan kaca bertujuan
untuk menambah daya tarik wisatawan lokal maupun nonlokal ke Pacitan, selain
dapat menikmati potensi wisata alam wisatawan juga dapat menikmati wisata

budaya yang ada di Song Meri PaC|tan

Gamelan dari Limbah Sejarah dan Perkembangan
Kaca di Sanggar Song »  Gamelan Kaca di Sanggar
Meri Pacitan Song Meri Pacitan
[ v l

Upaya Pengembangan

Gamelan Kaca di Sanggar
Song Meri Pacitan

A 4 /

Hambatan Pengembangan

Gamelan Kaca di Sanggar
Song Meri Pacitan

Bagan 2.1
Kerangka Pikir
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kagjian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengena apa

yang hendak diteliti lebih lanjut.
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1. Bagaimana latar belakang dan perkembangan gamelan dari limbah kaca di
Sanggar Song Meri Pacitan?
a. Bagaimana latar belakang gamelan dari limbah kaca di Sanggar Song Meri
Pacitan?
b. Bagaimana perkembangan gamelan dari limbah kaca di Sanggar Song Meri
Pacitan?
2. Bagaimana upaya pengembangan gamelan dari ||mbah kaca sebagai daya tarik
wisata budaya di Song Meri Pacitan? :
a Bagai{}mén/a upaya pengembangan gamelan dari Iirr;bah‘ kaca di Song Meri
Paci:[/an’? \

b. Garﬁelan kaca sudah melakukan pementasan dimana saj:‘é dan dalam acara
apa° _ |

C. Apakah_. gamelan dari limbah kaca dapat menjadi daya_;érik wisata budaya di
Song Méri Pacitan?

3. Bagaimana hambatan yang terjadi dalam pengembangan gamelan dari limbah

kacadi Song Merl Pa(:|tan’> —-—

a. Apa sgja hambatan yang terjadi dalam pengembangan gamelan dari limbah
kaca di Sanggar Song Meri Pacitan?

b. Bagaimana harapan dari pengelola Sanggar Song Meri terhadap kemajuan

gamelan dari limbah kaca ke depannya?
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